
?: .*

PENGARUH LAMA PENYIMPANAN DAN PERENDAMAN SETELAH 
PEMANASAN TERHADAP VIABILITAS BENIH DAN BIBIT 

KELAPA SAWIT DXP SRIWIJAYA

'v /

Oleh :
FEBRIYOSSI PERMATA

/•
y

:

S

y*

;». .‘V*

S

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYAi

2014



PENGARUH LAMA PENYIMPANAN DAN PERENDAMAN SETELAH 
PEMANASAN TERHADAP VIABILITAS BENIH DAN BIBIT

KELAPA SAWIT DXP SRIWIJAYA

Oleh:
FEBRI YOSSI PERMATA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014



SUMMARY

FEBRI YOSSI PERMATA. Effects of After-Heated Storage and Soaking 

Period to Viabilty of Seed and Seedling DXP Sriwijaya (Supervised by ERIZAL 

SODIKIN, ZAIDAN PANJI NEGARA and ZULHERMANA SEMBIRING).

After-Heated Storage is storing palm oil seed which has been through 

breaking dormancy treatments (soaking-1, drying and heating) to delay 

germination of palm oil seed that has not been necessary to germinatcd. Soaking 

treatment is a method increase the moisture content of seeds that stored for a long 

periods. The research was aimed to know the effects of storage and soaking after- 

heated on the seed and seedling viability of DxP Sriwijaya. This study conducted 

from February up to September 2013 in the Seed Processing Unit (SPU) PT Bina 

Sawit Makmur, Sampoerna Agro.

The research consisted of two experiments. Experiment I is the effect of 

seed storage and soaking treatment for seed viability. Experiment II is to know 

growth of pre-nursery seedling caused by seed storage. Experiment I used 

factorial design and arranged in the randomized complete block design (RCBD) 

with three replications. The first factor was seed storage period (without storage, 2 

weeks, 4 weeks, 6 weeks, 8 weeks, 10 weeks and 12 weeks). The second factor 

was soaking period (3 days, 5 days and 7 days). Experiment II use single RCBD 

design that consist of storage factor only.

The result showed that storage period until 12 weeks did not reduce 

viability of palm oil seed. Storage treatment that has best growth rate is storage for



6 weeks, while soaking treatment is soaking for 7 days. The combination of 

storage and soaking treatments were not significantly different on all variables in 

experiment I. Whereas the vegetative growth of seedlings, plant dry weight, 

ungrowed sprout, and percentage of abnormal seedlings was not affected by seed 

storage period.



RINGKASAN

FEBRI YOSSI PERMATA. Pengaruh Lama Penyimpanan dan Perendaman 

Setelah Pemanasan Terhadap Viabilitas Benih dan Bibit Kelapa Sawit DxP 

Sriwijaya (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN, ZAIDAN PANJI NEGARA 

dan ZULHERMANA SEMBIRING)

Penyimpanan after-heated adalah kegiatan menyimpan benih kelapa sawit 

yang telah mengalami serangkaian kegiatan pematahan dormansi (perendaman-1, 

pengeringan dan pemanasan) dengan tujuan untuk menunda perkecambahan pada 

benih kelapa sawit yang belum diperlukan untuk berkecambah. Kegiatan 

perendaman merupakan upaya untuk menaikkan kadar air benih yang telah lama 

disimpan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan 

dan perendaman benih setelah pemanasan (after-heated) terhadap viabilitas benih 

dan bibit kelapa sawit di pembibitan pre-nursery. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai September 2013 di Seed Processing Unit (SPU) PT Bina 

Sawit Makmur, Sampoema Agro.

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan. Percobaan I yaitu pengaruh 

penyimpanan setelah pemanasan dan perendaman terhadap viabilitas benih, 

sedangkan percobaan II untuk mengetahui pengaruh penyimpanan terhadap 

pertumbuhan bibit selama pre-nursery'. Percobaan I menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah lama 

penyimpanan (0,2,4,6,8,10, dan 12 Minggu) dan faktor kedua lama perendaman



(3, 5 dan 7 hari). Percobaan II menggunakan Rancangan Acak Kelompok Tunggal

yang hanya terdiri dari faktor perlakuan lama penyimpanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa periode penyimpanan hingga 12

minggu tidak menurunkan viabilitas benih kelapa sawit. Perlakuan penyimpanan

yang menghasilkan kecepatan tumbuh terbaik adalah penyimpanan selama 6 

minggu, sedangkan perlakuan perendaman adalah perendaman selama 7 hari. 

Kombinasi perlakuan penyimpanan dan perendaman tidak berbeda nyata pada 

semua parameter di percobaan I. Sedangkan pertumbuhan vegetatrif bibit, berat 

kering tanaman kecambah tidak tumbuh dan persentase bibit abnormal tidak 

dipengaruhi oleh periode penyimpanan benih.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memiliki peluang 

pengembangan yang sangat besar di Indonesia karena faktor lingkungan yang sesuai 

dengan pertanaman. Hal ini dapat dilihat dari luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia yang berkembang sangat pesat. Sebelum tahun 1990 luas areal perkebunan 

kelapa sawit kurang dari satu juta hektar, namun berdasarkan data statistik terakhir 

Diijen Perkebunan pada tahun 2010 luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai 7.8 

juta hektar dengan produksi 19.84 juta ton CPO (Ditjenbun, 2012).

Keberhasilan pengembangan kelapa sawit di Indonesia tidak terlepas dari 

ketersediaan bahan tanaman unggul dalam hal ini benih kelapa sawit. Saat ini 

produsen benih resmi di Indonesia yang tergabung dalam Forum Komunikasi 

Produsen Benih Sawit Indonesia (FKPBSI) ada sepuluh yaitu Pusat Penelitian 

Kelapa Sawit (PPKS) Medan, Socfindo, London Sumatera (Lonsum), Bina sawit 

Makmur (Sampoema Agro), Dami Mas (Sinar Mas Agro Resources and 

Technology), Tunggal Yunus Estate (Asian Agri Group), Tania Selatan (Wilmar 

International), Bakti Tani Nusantara, Sarana Inti Pratama (Salim Grup), Sarana 

Eksan Mekarsari (Mekarsari).1 Kapasitas produksi benih sawit dari sepuluh produsen 

benih tersebut di tahun 2012 diperkirakan akan mencapai 176 juta benih. Jumlah itu 

meningkat 20% dibandingkan realisasi tahun 2011 yang mencapai 146,4 juta benih.

1 http://ditienbun.deptan.go.id/ diakses 15 Oktober 2012
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Sedangkan unluk ekspor benih diperkirakan akan meningkat 50% di tahun 2012, 

yaitu dari 4,8 juta menjadi 8,7 juta benih kelapa sawit.2

Sebagai salah satu produsen benih yang tergabung dalam FKPBSI, PT 

Binasawit Makmur (BSM) Palembang memiliki kapasitas produksi sebesar 20 juta 

benih pada tahun 2012. Varietas benih kelapa sawit yang yang dihasilkan produsen 

benih ini merupakan benih bermutu tinggi yaitu DxP Sriwijaya dengan asal-usul 

genetik beragam yang berasal dari 225 famili Dur a dan 50 famili Pisifera. Saat ini 

tercatat ada enam varietas benih Sriwijaya (SJ) yaitu SJ-1 hingga SJ-6 (Sampoerna

Agro, 2013).

Pengadaan benih sebagai bahan tanam pada kelapa sawit tidak semudah pada 

tanaman lain. Benih tanaman kelapa sawit termasuk benih yang sulit ditumbuhkan 

dan harus diberikan perlakuan khusus sebelum munculnya plumula dan radikula.

Benih kelapa sawit tidak dapat berkecambah dengan cepat karena adanya periode

dorman pada benih. Metode yang dapat digunakan untuk mengurangi periode

dormansi fisik pada benih kelapa sawit adalah dengan pre-heating (perlakuan

pemanasan). Hal tersebut secara bersamaan dapat menghasilkan daya berkecambah

benih yang lebih tinggi dalam waktu yang lebih singkat (Tumer and Gillbanks, 

2003). Dalam proses produksi, benih kelapa sawit membutuhkan waktu ±3 bulan 

untuk dapat berkecambah, dimana prosesnya terdiri dari pematahan dormansi selama 

60 hari dan proses pengecambahan ± 1 bulan. Proses pematahan dormansi terdiri dari 

perendaman-1 selama 7 hari, pengeringan-1 selama 24 jam, pemanasan selama 40-60 

hari di ruang pemanas, perendaman-2 selama 4 hari dan pengeringan-2 selama 4 jam.

2 http_://ind_ustri.kontan.co.id/news/ diakses 21 september 2012
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Setelah serangkaian kegiatan pematahan dormansi dilakukan, benih kelapa sawit 

ditempatkan pada ruangan inkubasi dan diseleksi selama ± 1 bulan (PT. BSM). Akan 

tetapi pasca pematahan dormansi dilakukan, benih kelapa sawit akan dengan cepat 

melakukan metabolisme. Secara fisiologis proses pertumbuhan merupakan sesuatu 

tidak dapat balik (irreversible) maka benih yang sudah diupayakan agar 

berkecambah semestinya akan tumbuh dan berkembang menghasilkan kecambah

yang

(Kamiia, 2012).

PT. Binasawit Makmur telah melakukan proses produksi benih berdasarkan

kontrak jual beli kecambah serta studi permintaan benih, namun proses produksi

tidak selalu akan berjalan sesuai rencana karena berbagai hal dan kepentingan yang

akan menjadi hambatan. Sejalan dengan perkembangan bisnis kelapa sawit yang

marak saat ini belakangan terjadi perubahan permintaan dari pihak konsumen. 

Faktor ketidakpastian dalam menghadapi permintaan, penundaan akibat transportasi 

yang jauh, pembatalan pembelian oleh konsumen atau penundaan dari pihak 

konsumen, karena lahan untuk penanaman dan pembibitan kecambah belum siap, 

atau kondisi iklim yang kurang stabil, misalnya kemarau yang panjang dan 

sebagainya mengharuskan benih yang telah siap berkecambah untuk ditunda 

perkecambahannya sementara waktu. Hal tersebut menjadi salah satu permasalahan 

bagi perusahaan pensuplai benih untuk dapat mengatasi proses yang telah dijalankan 

tersebut. Dengan demikian diperlukan cara untuk menunda dan mempertahankan 

viabilitas benih pasca pematahan dormansi agar selalu berada dalam keadaan yg 

optimum jika suatu hari benih tersebut akan dikecambahkan (Kamiia, 2012).
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Pertumbuhan bibit pada minggu-minggu pertama sangat tergantung pada 

cadangan makanan di dalam endosperm sebelum akhirnya mampu

mengabsorpsi makanan dari dalam tanah (Pahan, 2010). 

Ketersediaan cadangan makanan dalam biji tidak terlepas dari benih yang memiliki 

viabilitas yang tinggi. Benih berviabilitas tinggi akan memiliki persentase hidup dan 

vigor tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun) yang cukup tinggi. Vigor benih 

dicerminkan oleh dua informasi tentang viabilitas, masing-masing kekuatan tumbuh 

dan daya simpan benih. Kekuatan tumbuh menempatkan benih pada kemungkinan 

kemampuannya untuk tumbuh menjadi tanaman normal meskipun kondisi lapangan 

produksi suboptimum, sedangkan daya simpan dapat dilihat berdasarkan kemampuan 

benih untuk sesudah benih melampaui suatu periode simpan yang lama. Tanaman 

dengan tingkat vigor yang tinggi mungkin dapat dilihat dari penampilan fenotip yang 

tampak dari kecambah atau bibitnya, yang selanjutnya mungkin dapat berfungsi 

sebagai modal awal untuk ketahanannya terhadap berbagai kemungkinan kerusakan

melakukan

fotosintesis dan

di lapangan (Sutopo, 2010).

Penyimpanan benih dalam ruangan bersuhu rendah (18-22°C) setelah

perlakuan pemanasan (aftcr-heated) dapat menjadi solusi untuk menunda 

perkecambahan benih kelapa sawit. Hasil penelitian Fitriani (2009), menunjukkan 

bahwa benih yang disimpan selama 56 hari dalam ruangan bersuhu 18-22°C pasca 

perlakuan pemanasan menghasilkan daya berkecambah yang normal yaitu sebesar 

86,28%. Benih yang disimpan dalam ruangan bersuhu rendah selama jangka waktu 

tertentu pasca pemanasan (after-heaied) akan memiliki kadar air yang beragam. 

Penurunan kadar air pada benih rekalsitran dapat mengakibatkan penurunan
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viabilitas benih karena terjadinya pengeringan di bagian embrio sehingga menekan 

aktifitas ribosom dalam mensintesa protein (Bevvley and Black, 1982). Kegiatan 

perendaman tahap ke-2 merupakan upaya untuk menaikkan kadar air benih yang 

telah lama disimpan menjadi 20-22%. Lama kegiatan perendaman yang biasa 

diterapkan oleh PT.BSM yaitu selama 4 hari (96 jam). Perendaman tahap-1 selama 5 

hari dan 7 hari perendaman-2 dengan kadar air setelah perendaman-1 dan 

perendaman-2 sebesar 19.72% dan 21.54% menghasilkan kecepatan tumbuh 

tertinggi yaitu 5.422% per etmal (S i lomba, 2006).

Meskipun benih after-heated memiliki perkecambahan yang baik namun 

belum ada informasi yang jelas mengenai vigor benih di lapangan selama 

pembibitan pre-nursery. Vigor benih dicerminkan dengan kemampuan tumbuh benih

untuk menjadi bibit/tanaman normal di lapangan (lingkungan sub optimal). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh lama penyimpanan setelah pemanasan (after-heated) dan lama perendaman 

terhadap viabilitas benih dan bibit kelapa sawit di pembibitan pre-nursery.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lama penyimpanan dan 

perendaman benih after-heated terhadap viabilitas benih dan pertumbuhan bibit 

kelapa sawit DxP Sriwijaya.

C. Hipotesis

1. Lama penyimpanan dan perendaman benih after-heated berpengaruh nyata 

terhadap viabilitas benih kelapa sawit.
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2. Lama penyimpanan benih after-heated berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan pre-nursery.

3. Terdapat waktu penyimpanan maksimum yang dapat diterapkan untuk

mempertahankan viabilitas benih dan bibit kelapa sawit.
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